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ABSTRACT

This research was conducted to determine the use of e-learning as an adaptation of new normal
learning. descriptive qualitative as data analysis with data collection techniques in the form of
literature studies, documentation and questionnaires. From the test, through e-learning used
properly because by utilizing e-learning it can provide convenience for students and lecturers.
Students can easily study anytime anywhere without fear of missing out on the material because they
are able to manage and store existing files. From the lecturer's point of view, they are not always
the benchmark of learning resources so they have the opportunity to challenge themselves to learn,
learning is achieved and lecturers become innovative in improving the presentation of material there
and to students
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1. PENDAHULUAN

Di masa new normal ini dunia pendidikan harus memanfaatkan teknologi untuk menunjang
efektivitas pembelajaran [1] Semakin pesatnya perkembangan teknologi informasi seiring
meningkatnya kebutuhan dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran secara
digital[2]. Pergeseran paradigma merupakan cakrawala baru bagi pendidikan tinggi dalam
pembelajaran dimana sumber belajar, delivery, dan kolaborasi yang diperkuat dengan
teknologi[3]. Adapun tantangan yang dihadapi dalam kondisi new normal saat ini adanya perubahan
metode pembelajaran dari tatap muka menjadi virtual[4], dimana dosen tidak bisa mengawasi secara
langsung bagaimana mahasiswa melakukan proses pembelajaran. Sehingga dituntut kemandirian
belajar dalam sistem pembelajaran daring [5]. Perubahan pembelajaran saat ini merupakan suatu
transformasi sebagai inovasi yang berkontribusi dalam kelas secara virtual. E- learning ini membawa
pengaruh terjadinya perubahan budaya pendidikan yang selama ini dilakukan secara konvensional
berubah dalam bentuk digital, [6] dimana proses belajar mengajar dikelas secara online dilakukan
dengan materi pelajaran dengan berbagai variasi media pembelajaran yang lebih kreatif serta
inovatif, membuat mahasiswa meningkat motivasinya sehingga mudah memahami materi yang
diajarkan [7] Adapun aspek yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran secara elektronik
adalah merencanakan, mengidentifikasi need assessment peserta didik, sistem pembelajaran yang
mendukung, kompetensi dosen, design/konsep materi, aplikasi yang memadai, dan penilaian
terhadap evaluasi belajar (Lynch, 2002:3-4)[8]. Dengan E-learning mahasiswa lebih mudah tanpa
hambatan ruang dan waktu dalam mencari informasi yang akurat dan terkini [9]. Sehingga belajar
dapat dilakukan diberbagai ruang dan waktu dengan memanfaatkan jaringan atau internet yang baik
sehingga memiliki koneksi yang mampu membuka dan mendownload materi pelajaran dengan
mudah [10]. Dasar pemikiran dalam system pembelajaran saat ini secara online yang berbasis digital
yang biasa disebut dengan electronic learning[11], yang merupakan media bagi dosen dan
mahasiswa berbagi informasi dan berinteraksi tentang materi yang diajarkan dikelas secara online
[12]. Sehingga memudahkan mahasiswa untuk mengakses materi perkuliahan yang dapat diulang
kapan saja sehingga pengusaan terhadap materi pembelajaran dapat dipahami dengan baik [13].
Dengan penerapan e-learning ini, jika dilihat dari aspek waktu dan tenaga tentunya akan membawa
manfaat pada proses pembelajaran karena belajar lebih efisien, dan efektif. Disamping, mahasiswa
dapat berkolaborasi dengan yang lain serta berbagi informasi yang dibutuhkan dengan mudah [14].
Dalam proses pembelajaran berorientasi pada mahasiswa bahwa dengan e-learning, proses
pembelajaran dengan lebih aktif dan informatif [15]. Di tengah wabah saat ini diperlukan suatu
inovasi pembelajaran baik untuk jangka pendek maupun dimasa yang akan datang sehingga
perguruan tinggi dapat berkontribusi dan menunjukkan produktifitasnya dalam mengakomodasi
pembelajaran bagi mahasiswa, sehingga kegiatan pembelajaran di era new normal berjalan dengan
efektif pada setiap jenjang pendidikan [16]. Tantangan-tantangan ini termasuk gaya dan budaya
belajar, e-learning pedagogis, pelatihan teknis, teknologi, dan tantangan manajemen waktu. Secara
keseluruhan, literatur tentang tantangan atau faktor penghambat implementasi e-learning bermuara
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pada tiga perspektif pemangku kepentingan e-learning, yaitu mahasiswa, dosen, dan perguruan
tinggi.[17] seperti yang gambar berikut ini;
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Gambar 1. Model e-learning

Dengan demikian, kegiatan pembelajaran secara digital merupakan gambaran sistematis
pembelajaran terkini sebagai adaptasi yang difasilitasi dan didukung dengan penggunaan teknologi
berbasis digital [18]. Web-Based Education (WBE) merupakan pembelajaran berbasis web atau
internet yang populer disebut e-learning [19] yang merupakan sebuah tranformasi pembelajaran
secara digital yang dijembatani teknologi internet[20] sebagai bentuk teknologi informasi bagi dunia
pendidikan[21]. Selanjutnya sebuah inovasi dalam e-learning yang sangat berkontribus pada proses
belajar mengajar dikelas secara online,[22]. Kegiatan belajar secara online adalah sebuah proses
pembelajaran yang didalamnya ada interaktivitas yang menarik minat dan perhatian mahasiswa
dengan melibatkan peserta didik dalam setiap pengalaman belajar [23] Secara sederhana, menurut
Horton dalam [24] mendefinisikan “E-learning is the use of information and computer technologies
to create learning experiences”. dapat diartikan bahwa belajar secara online penekanannya pada
penggunaan platform sebagai aktivitas pengetahuan yang dikomunikasikan dalam memperoleh
pengetahuan dan informasi baru bagi peserta didik. Berbagai istilah mengenai e-learning ini menurut
(Waller and Wilson, 2001)[25]. seperti on-line learning, internet-enabled learning, virtual learning,
atau web-based learning[24]. Secara khusus Clark& Mayer, dalam [26] ciri-ciri e-learning yaitu :
(1) Tujuan Pembelajaran dicapai dengan berbagai content yang sesuai dengan capaian yang
dikehendaki.
(2) Adanya penggunaan contoh dan latihan sebagai metode pembelajaran secara
instruksional
(3) Mengkonstruksi pengetahuan dan kecakapan peserta didik, yang dikaitkan dengan
penguasaan secara individu dan kelompok,
(4) Pemakaian content seperti video, slide dalam untuk menyampaikan materi pembelajaran
agar menarik (Sanaky2009: 208) dalam[27]
Menurut Rohmah (2016) dalam [28] e-learning memiliki manfaat antara lain :
(1) Media pembelajaran dapat dibuat dengan biaya yang ekonomis, dan waktu lebih lebih
efisien.
(2) Memudahkan komunikasi antara mahasiswa dan dosen tentang materi yang dipelajari
(3) Pengaksesan materi ajar lebih mudah dan sharing informasi pembelajaran antar mahasiswa
dapat dilakukan secara berulang, sehingga memantapkan penguasaan mhasiswa dalam
memahami materi pelajaran[29].

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif yang menguraikan fakta, objek serta
karakteristik sampel yang diteliti. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Dan
selanjutnya dilakukan pengujian data dengan analisis deskriptif[30] dengan tahapan-tahapan data
analisis sebagai berikut :
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Reduksi Data ) Kesimpulan Atau
Verifikasi Data

e Studi Literature
e Jurnal yang Relevan
e Observasi
* Quesioner
¢ Dokumentasi

* Melakukan Analisis data secara
rinci

* Pengujian Hipotesis

* Pembahasan hasil atas
pengujian

* Melakukan pengklasifikasian
data

* Penyederhanaan data yang
lebih fokus

* Pemilihan data yang diperlukan
dalam penelitian

* Melakukan transformasi data

* Membuat kesimpulan secara
ringkas berdasarkan hasil
pembahasan

Pengumpulan

Data Penyajian Data

Gambar 3.1
Teknik Analisis Data

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus penelitian ini pada e-learning yang digunakan sebagai interaksi mahasiswa dan
dosen dikelas secara online pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU).
Berdasarkan hasil observasi bahwa di UMSU sudah memanfaatkan e-learning melalui link
https://elearning.umsu.ac.id. yang diterapkan pada pembelajaran yang telah memenuhi standar
kelayakan. Dari segi tampilan visual e-learning UMSU, sudah layak dan termasuk mudah untuk
dimengerti oleh mahasiswa dan dosen sebagai pengguna. Hal ini terbukti dari tampilan visualnya
yang tidak membingungkan penggunaannya bagi mahasiswa dan dosen. Hal ini terbukti, mudahnya
mahasiswa dalam mengakses pelajaran, materi, tugas, dan kuis yang diperlukan. Kegiatan
penjadwalan yang disesuaikan dengan rosteryang telah disusun oleh pihak Fakultas. Jika dilihat
dari sisi keamanan bahwa penggunaan e-learning sudah memadai karena untuk masuk (login) e-
learning, mahasiswa harus menginput enrollment key yang ditentukan oleh dosen untuk mengikuti
perkuliahan secara online. Berikut diagram alir mekanisme untuk login di e-learning

W . Request for Login

Staff
ONLINE »
ADMIN TEACHING Responce
SYSTEM
i—"—/]v Request for Login
Responce i Student

Gambar 2. Diagram Alir mekanisme login system e-learning

Berdasarkan hasil jawaban responden diketahui bahwa e-learning telah dimanfaatkan dalam
pembelajaran di universitas Muhammadiyah Sumatera Utara hal ini terlihat dari jawaban respon dari
penyebaran kuesioner melalui google form yang disebarkan oleh peneliti kepada mahasiswa tentang
pemanfaatan e-learning sebagai adaptasi pembelajaran new normal. Berikut data responden dalam
penelitian ini :
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Janis Kelamin

70 Jawahan

Lakl-1akl 18 (20%)

Puiumpuut A7 (7Th%)

Berdasarkan data diatas diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 76 orang dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 57 orang (75%) dan laki-laki sebanyak 19 orang (25%) dimana responden
berasal dari berbagai fakultas diuniversitas Muhammadiyah sumatera utara. Dan pembelajaran saat
ini sudah menggunakan e-learning untuk semua matakuliah. Menurut respoden bahwa dengan E-
learning dapat memudahkan mahasiswa dalam belajar hal diatas terlihat pada jawaban responden
berikut ini

Apakah dengan E-Learning belajar jadi mudah?

76 jawaban

® Ya
@ Tidak

Dengan E- learning mahasiswa lebih mudah untuk mengakses materi pelajaran atau bahan-bahan
kuliah karena semua tersimpan didalam e-learning yang dapat diakses diberbagai ruang dan
waktu. ini terlihat pada jawaban responden yang menyatakan tidak setuju 1,3%, Kurang Setuju
19,7% dan Setuju 52,6% sangat setuju 26,3% schingga e learning sangat bermanfaat bagi
mahasiswa jika ada materi yang perlu diulang Kembali bisa dilihat melalui e-learning. Berikut
tabel untuk pertanyaan 3 yang diberikan peneliti kepada responden.
Statistics
pPl1|P2P3|P4|P5|P6 P7|P8|P9|PI10|PII

N | Valid 76| 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Missing | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 3.04| 296 299 3.11| 296| 297 | 283| 324| 1.17
Std. 0.720 | 0.791 | 0.554 | 0.665 | 0.552| 0.632 | 0.700 | 0.690 | 0.551
Deviation

Minimum 1 1 2 1 2 1 1 1 1
Maximum 4 4 4 4 4 4 4 4 3
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Kategorisasi Rata-Rata Skor Penilaian Responden

Rata-rata Skor Kriteria

1 -1,75 Tidak Setuju/ Sangat Rendah
1,74-2,5 Kurang Setuju/ Rendah
2,51-325 Setuju/ Tinggi
3,264 Sangat Setuju / Sangat Tinggi

Dari tabel statistics diatas diketahui nilai mean 2.81 dengan nilai minimum 1 dan maksimum 4
dengan standar deviasi 0,09 artinya bahwa Penggunaan E-learning sudah dimanfaatkan dengan
baik/tinggi sesuai dengan kategorisasi penilaian pada tabel diatas. Berikut diagram descriptive
statistics disajikan untuk memudahkan dalam membaca hasil jawaban responden.

Descriptive Statistics

® Min
Max
M Rata-rata

LI Rata-rata, 2.81 B Std

R

Gambar 3. Descriptive Statistics
Dengan memanfaatkan e-learning mahasiswa dapat mengakses materi tugas secara up-date
membuat mahasiswa merdeka belajar tanpa ada hambatan dan kendala sehingga pemberian tugas
dapat diselesaikan dengan waktu yang tepat dan pengiriman tugas juga dilakukan secara efektif
yang pada akhirnya membuat mahasiswa dapat belajar lebih mandiri dan bertanggung jawab serta
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang memadai karena informasi yang diperoleh melalui
e-learning.

Setuju, 52.6

Setuju, 40

Sangat Setuju,

Kurang Setuju, Sangat 25'3
Kurang 19.7
B 15

Tidak Setuju,
Tidak S« 13

TIDAK SETUJU KURANG SETUJU SETUJU SANGAT SETUJU

M Seriesl m Series2

Gambar 4. Grafik Jawaban Responden untuk pertanyaan 4
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Dari grafik diatas dapat kita lihat bahwa dengan memanfaatkan e learning pada kelas virtual,
mahasiswa mampu mengatur waktu belajar, dapat mengukur kemampuan mahasiswa dalam
memanfaatkan internet sebagai ruang multimedia dalam pembelajaran secara efektif dan efisisen.
E-learning juga sangat membantu mahasiswa dalam menguasai atau memahami materi
pembelajaran dengan mudah karena adanya materi pembelajaran secara elektronik.

4. KESIMPULAN

Bahwa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara telah memanfaatkan e-learning dalam setiap
pembelajaran disemua kelas, dan e-learning telah dimanfaatkan dengan baik, oleh mahasiswa dan
dosen sebagai media pembelajaran daring di era new normal, dimana belajar menjadi fleksibel,
mandiri, bertanggungjawab serta aktif karena kemudahan mengakses semua informasi yang up-date
yang dapat membantu mahasiswa dalam meningkat kemampuan serta pemahaman dalam belajar.
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